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Abstract 
This study aims to explore the adjustment process of students residing in Ma’had Al-Jami’ah at UIN Raden Fatah 

Palembang. The study is grounded in the phenomenon that living in a dormitory presents structured routines, discipline, 

and cultural expectations that differ from the lifestyle of regular university students, thus creating psychological, social, 

and academic challenges, especially for first-year students. This research employs a qualitative case study design 

involving two participants selected through purposive sampling. Data were collected through in-depth interviews and 

analyzed using thematic analysis. The findings reveal that the adjustment process occurs gradually through four major 

thematic patterns: (1) initial emotional reactions to the new environment, (2) challenges in adapting to rules and structured 

schedules, (3) adaptive strategies including acceptance, habituation, and peer social support, and (4) the impact of 

adjustment on academic performance, emotional stability, and overall well-being. In the early phase, students experienced 

culture shock such as confusion and fatigue due to demanding routines; however, over time, they developed coping 

mechanisms through self-regulation and social support. The study concludes that successful adaptation is influenced by 

personal flexibility, social support, and structured institutional culture. The study suggests that ma’had administrators 

implement structured orientation and continuous support programs to facilitate smoother adjustment for new residents.  
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami proses penyesuaian diri mahasiswa yang tinggal di Ma’had Al-Jami’ah UIN 

Raden Fatah Palembang. Latar belakang penelitian ini berangkat dari fenomena bahwa kehidupan berasrama memiliki 

tuntutan struktur, kedisiplinan, dan rutinitas yang berbeda dengan kehidupan mahasiswa pada umumnya sehingga 

memunculkan dinamika psikologis, sosial, dan akademik bagi mahasiswa baru. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus, melibatkan dua partisipan yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data 

diperoleh melalui wawancara mendalam dan dianalisis menggunakan model analisis tematik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses penyesuaian diri mahasiswa berlangsung bertahap melalui empat tema utama, yaitu(1) reaksi 

emosional awal terhadap lingkungan ma’had, (2) tantangan dalam menghadapi rutinitas dan aturan, (3) strategi adaptasi 

berupa penerimaan, pembiasaan, dan dukungan sosial, serta (4) dampak adaptasi terhadap aspek akademik, emosi, dan 

kesejahteraan mahasiswa. Pada fase awal, mahasiswa mengalami culture shock berupa kebingungan dan kelelahan akibat 

padatnya aktivitas, namun seiring berjalannya waktu, mahasiswa mulai menemukan ritme adaptasi melalui regulasi diri 

dan dukungan sosial sebaya. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan adaptasi mahasiswa 

dipengaruhi oleh fleksibilitas personal, dukungan sosial, dan struktur budaya ma’had. Penelitian ini merekomendasikan 

agar pengelola ma’had menyediakan program orientasi adaptasi dan monitoring berkala untuk mendukung kesejahteraan 

mahasiswa. 

 

Kata kunci: penyesuaian diri, mahasiswa, ma’had, asrama, dukungan sosial

 

Introduction 

 Masa transisi dari sekolah menengah ke pendidikan tinggi merupakan periode perkembangan 

yang penuh tantangan, terutama bagi mahasiswa yang harus beradaptasi tidak hanya dengan sistem 

akademik perguruan tinggi, tetapi juga dengan lingkungan sosial dan budaya baru tempat mereka 

tinggal. Salah satu bentuk lingkungan tersebut adalah asrama mahasiswa atau ma’had, yaitu  
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 lingkungan tinggal yang berfungsi bukan sekadar tempat tinggal, tetapi juga sebagai ruang 

pendidikan karakter, kedisiplinan, dan pembiasaan nilai-nilai sosial-keagamaan. 

Dalam konteks Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang, Ma’had Al-Jami’ah 

berperan sebagai lembaga pembinaan keagamaan, sosial, dan akademik yang bertujuan membentuk 

mahasiswa berkarakter Islami yang memiliki keseimbangan antara spiritualitas, etika, dan prestasi 

akademik. Ma’had Al-Jami’ah didirikan pada tahun 2010 sebagai respon terhadap kebutuhan akan 

model pendidikan berbasis nilai Islam yang tidak hanya terfokus pada aspek kognitif, tetapi juga 

pembiasaan moral, ibadah, literasi Al-Qur’an, serta keterampilan sosial berbasis kedisiplinan dan 

budaya kolektif asrama. Sejak 2011, penerimaan mahasiswa reguler mulai dilaksanakan, dan hingga 

kini ma’had telah berkembang menjadi wadah wajib tinggal bagi mahasiswa penerima program 

tertentu dengan sistem kegiatan yang terstruktur dan wajib 

  Sistem kehidupan ma’had memiliki karakteristik khas seperti jadwal ibadah berjamaah, 

halaqah Al-Qur’an, muhadharah, kegiatan kebersihan, pembelajaran diniyah, dan aturan kedisiplinan 

yang ketat. Sistem ini menciptakan struktur budaya yang kuat, budaya kelompok terbentuk melalui 

nilai yang dianut bersama, sistem aturan, pola komunikasi, dan ritme kehidupan kolektif. Dengan 

demikian, mahasiswa yang tinggal di ma’had tidak hanya berhadapan dengan rutinitas akademik 

kampus, tetapi juga kewajiban-kewajiban sosial dan religius yang harus dipatuhi secara konsisten 

(Tubbs & Moss, 1996). 

Namun, di balik tujuan pendidikan tersebut, tidak semua mahasiswa mampu melakukan penyesuaian 

diri secara optimal. Berdasarkan hasil wawancara awal, mahasiswa melaporkan adanya perubahan 

signifikan dalam ritme hidup mereka, termasuk kurangnya waktu istirahat, kesulitan mengatur waktu 

antara kuliah dan kegiatan asrama, serta tekanan adaptasi sosial pada fase awal tinggal. 

  Fenomena ini relevan dengan teori Student Adjustment to College oleh Baker dan Siryk 

(1984) yang menjelaskan bahwa penyesuaian mahasiswa mencakup empat dimensi, yaitu 

penyesuaian akademik, penyesuaian sosial, penyesuaian personal-emosional, dan institutional 

attachment. Penyesuaian diri menjadi indikator penting keberhasilan mahasiswa dalam mencapai 

kesejahteraan psikologis, prestasi akademik, dan daya bertahan dalam lingkungan pendidikan tinggi 

(persistence). 

  Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang tinggal di asrama dengan aturan 

ketat sering mengalami culture shock tahap awal, yang kemudian berkembang menjadi fase negosiasi, 

adaptasi, dan internalisasi nilai. Keberhasilan proses ini dipengaruhi oleh dukungan sosial, motivasi 

internal, fleksibilitas personal, dan kualitas komunikasi budaya institusi. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penyesuaian diri mahasiswa Uin Raden 

Fatah yang tinggal di asrama/Ma'had al jamiah serta mengidentifikasi berbagai bentuk budaya yang 

berlaku di lingkungan tersebut. Selain itu, penelitian ini berupaya memahami bagaimana mahasiswa 

beradaptasi dengan aturan, nilai, dan kebiasaan yang menjadi karakteristik budaya asrama serta 

bagaimana mereka bisa membagi waktu antara perkuliahan dan pembelajaran asrama. Penelitian ini 
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juga menganalisis hubungan antara kemampuan penyesuaian diri mahasiswa dengan tingkat 

penerimaan mereka terhadap budaya asrama, sekaligus meninjau faktor-faktor yang dapat 

mendukung maupun menghambat keberhasilan proses penyesuaian tersebut. 

  Penelitian ini penting secara teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya 

kajian tentang penyesuaian diri mahasiswa dalam konteks pendidikan Islam berbasis asrama, yang 

masih jarang dilakukan terutama pada konteks ma’had modern di Indonesia. Secara praktis, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi kebijakan ma’had. 

Method  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologis, karena fokus 

penelitian adalah memahami pengalaman subjektif mahasiswa dalam proses penyesuaian diri 

terhadap budaya yang berlaku di lingkungan Ma’had Al-Jami’ah. Pendekatan fenomenologi dianggap 

paling relevan untuk menggali pengalaman hidup (lived experience) dan makna di balik tindakan 

serta respons emosional partisipan, sebagaimana dijelaskan oleh Creswell (2020) bahwa 

fenomenologi digunakan ketika peneliti ingin memahami esensi dari fenomena yang dialami individu 

dalam konteks tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini tidak bertujuan mengukur variabel secara 

numerik, melainkan menangkap kedalaman pengalaman adaptasi mahasiswa terhadap struktur 

budaya asrama yang ketat dan berjenjang. 

  Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria utama, 

yaitu mahasiswa perempuan yang tinggal di Ma’had Al-Jami’ah minimal satu semester, aktif 

mengikuti kegiatan ma’had, dan bersedia mengikuti proses wawancara. Pemilihan kriteria ini 

didasarkan pada asumsi bahwa pengalaman penyesuaian diri membutuhkan waktu tertentu untuk 

berkembang dari fase orientasi awal hingga fase internalisasi budaya, sebagaimana dijelaskan Baker 

dan Siryk (1984) dalam model Student Adjustment to College. Jumlah partisipan yang diwawancarai 

sebanyak dua orang, dan identitas masing-masing disamarkan menggunakan inisial untuk menjaga 

kerahasiaan data. 

  Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur sebagai sumber data 

utama, sementara dokumen berupa aturan ma’had, jadwal kegiatan, dan kronologi sejarah lembaga 

digunakan sebagai data pendukung. Wawancara dilakukan secara langsung menggunakan panduan 

pertanyaan yang fleksibel, sehingga peneliti tetap dapat menggali informasi mendalam sesuai 

dinamika percakapan. Seluruh wawancara direkam menggunakan perangkat perekam suara dan 

selanjutnya ditranskripsi secara verbatim untuk menjaga validitas makna. Salah satu bentuk data 

wawancara menunjukkan pengalaman adaptasi awal, misalnya ungkapan: “Tidurnya malam dan 

bangunnya jam tiga, jadi susah atur waktu. Kadang pas kuliah ngantuk dan tidak fokus.”  

  Analisis data dilakukan melalui analisis tematik mengikuti langkah-langkah Braun dan Clarke 

(2006), yang meliputi proses membaca ulang transkrip secara mendalam, memberi kode pada 

pernyataan bermakna, mengelompokkan kode menjadi kategori, mengembangkan tema, serta 

menafsirkan hasil berdasarkan konteks penelitian dan landasan teori seperti model penyesuaian diri 

mahasiswa Baker & Siryk (1984), teori budaya Tubbs & Moss (1996), serta teori dukungan sosial 
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dan regulasi diri yang relevan. Proses ini memastikan bahwa temuan penelitian tidak hanya deskriptif, 

tetapi juga memiliki landasan interpretatif. 

Results 

 Hasil penelitian ini disusun berdasarkan analisis tematik terhadap data wawancara yang telah 

diperoleh dari dua informan yang merupakan mahasantri Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Fatah. 

Berdasarkan hasil pengkodean dan interpretasi data, ditemukan bahwa proses penyesuaian diri 

mahasiswa terhadap budaya asrama berlangsung secara bertahap dan dipengaruhi oleh faktor internal 

maupun eksternal. Secara umum, pengalaman partisipan menunjukkan adanya dinamika perubahan 

dari kondisi awal berupa kebingungan dan keterkejutan budaya menuju tahap penerimaan dan 

pembentukan pola adaptasi yang lebih stabil. 

  Temuan penelitian ini menghasilkan empat tema utama, yaitu: (1) Reaksi emosional awal 

terhadap lingkungan ma’had, (2) Tantangan penyesuaian diri terhadap rutinitas dan aturan, (3) 

Strategi adaptasi yang dikembangkan mahasiswa, dan (4) Dampak penyesuaian terhadap aspek 

akademik dan kesejahteraan diri. Keempat tema ini menggambarkan perjalanan adaptasi mahasiswa 

dalam menjalani kehidupan ma’had yang terstruktur, ketat, dan memiliki nilai religius yang kuat. 

Tema 1: Reaksi Emosional Awal terhadap Lingkungan Baru 

Pada tahap awal tinggal di ma’had, kedua partisipan menggambarkan pengalaman emosional yang 

bercampur antara rasa senang, antusias, dan rasa canggung. Kondisi ini menunjukkan proses culture 

shock, yaitu fase awal ketika individu memasuki budaya yang berbeda dari lingkungan asal. Salah 

satu informan menyatakan:“Campur aduk rasanya, senang tapi juga canggung karena belum kenal 

karakter orang-orangnya.” 

Informan lainnya menggambarkan perasaan yang serupa, yaitu adanya kegembiraan bertemu teman 

baru, namun juga kebingungan karena belum memahami norma sosial ma’had. Pengalaman 

emosional ini sejalan dengan pandangan Baker & Siryk (1984) bahwa mahasiswa pada fase awal 

adaptasi akan menghadapi perubahan psikososial yang memerlukan penyesuaian diri terhadap sistem 

baru. 

Tema 2: Tantangan Penyesuaian terhadap Rutinitas dan Aturan Asrama 

Tema kedua menunjukkan bahwa rutinitas kegiatan ma’had, seperti jadwal ibadah berjamaah, 

muhadharah, kebersihan, dan pembelajaran diniyah, menjadi tantangan yang dominan dalam proses 

adaptasi. Jadwal kegiatan yang padat dan waktu istirahat yang terbatas membuat mahasiswa 

mengalami kesulitan dalam mengatur energi dan fokus belajar. 

Salah satu informan menjelaskan:“Tidurnya malam dan bangunnya jam tiga, jadi susah ngatur 

waktu. Kadang pas kuliah ngantuk dan tidak fokus.” Informan lain menambahkan bahwa dirinya 

harus menyesuaikan diri dengan perubahan kebiasaan yang cukup drastis:“Awal-awal tuh capek 

karena kegiatan banyak, dari pulang kuliah masih ada kegiatan asrama lagi. Jadi merasa waktu 
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pribadi hilang.” Temuan ini menunjukkan adanya ketegangan antara kebutuhan individu dan 

tuntutan budaya asrama, yang juga telah dijelaskan dalam teori budaya oleh Tubbs & Moss (1996), 

bahwa individu memerlukan waktu untuk menegosiasikan ulang cara hidup lama dengan sistem nilai 

yang baru. 

Tema 3: Strategi Adaptasi yang Digunakan Mahasiswa 

Dalam menghadapi tuntutan ma’had, informan mengembangkan berbagai strategi adaptasi secara 

bertahap. Strategi yang paling dominan adalah penerimaan terhadap sistem (acceptance), habituasi, 

serta dukungan sosial dari teman sebaya. Informan pertama menyatakan:“Ikuti aja dulu, nanti lama-

lama terbiasa.” Sementara informan kedua menekankan pentingnya dukungan sosial:“Biasanya 

kami saling bantu ngingetin jadwal, kalau ada yang lupa atau belum siap.” 

Strategi ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak sepenuhnya mengubah diri, melainkan 

menyesuaikan pola perilaku sesuai kebutuhan lingkungan. Hal ini relevan dengan Self-Regulation 

Theory (Zimmerman, 2002) yang menjelaskan bahwa adaptasi terjadi melalui proses internalisasi 

rutinitas dan penyesuaian perilaku secara bertahap. 

Tema 4: Dampak Adaptasi terhadap Prestasi Akademik dan Kesejahteraan 

Sebagian informan melaporkan dampak adaptasi terhadap performa akademik, terutama pada fase 

awal tinggal. Kurangnya waktu istirahat dan padatnya kegiatan ma’had menyebabkan penurunan 

fokus belajar dan motivasi akademik. Seperti diungkapkan:“Nilai sempat turun karena ngantuk pas 

kuliah. Kadang zoom pun tidak fokus.” 

Namun seiring berjalannya waktu, informan mulai menemukan ritme hidup yang lebih stabil dan 

mampu menyeimbangkan kewajiban kampus dan ma’had. Temuan ini memperkuat pandangan 

bahwa penyesuaian diri merupakan proses bertahap, bukan perubahan instan. 

Discussion  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penyesuaian diri mahasiswa yang tinggal di 

Ma’had Al-Jami’ah tidak berlangsung secara instan, melainkan melalui tahapan pengalaman 

emosional, tantangan, strategi adaptasi, hingga stabilisasi fungsi akademik dan sosial. Temuan ini 

memperkuat pandangan bahwa penyesuaian diri merupakan proses dinamis yang dipengaruhi oleh 

faktor personal, lingkungan sosial, dan struktur budaya yang berlaku. Temuan penelitian ini dapat 

dianalisis melalui empat tema utama yang telah diperoleh. 

  Tema pertama mengenai reaksi emosional awal mahasiswa menunjukkan bahwa masa awal 

tinggal di ma’had ditandai dengan perasaan senang, sekaligus rasa canggung dan kebingungan 

terhadap sistem dan norma sosial yang berlaku. Temuan ini sesuai dengan teori penyesuaian 

mahasiswa yang menjelaskan bahwa mahasiswa baru umumnya mengalami fase transisi emosional 

ketika memasuki lingkungan baru yang berbeda dari sebelumnya. Reaksi emosional campuran 

tersebut dapat dipahami sebagai fase honeymoon dan shock, yang lazim terjadi dalam proses adaptasi 
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terhadap lingkungan berbudaya baru. Perasaan tersebut bukan bentuk resistensi, tetapi bagian dari 

proses membaca ulang konteks sosial baru sebelum individu melakukan respons adaptif (Baker dan 

Siryk, 1984). 

  Tema kedua berkaitan dengan tantangan penyesuaian terhadap rutinitas dan aturan asrama. 

Rutinitas ma’had yang padat, dimulai dari kegiatan dini hari hingga malam hari, menuntut mahasiswa 

untuk mengelola waktu, energi, dan kedisiplinan secara ketat. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara ritme kehidupan sebelum tinggal di asrama dan sistem kehidupan yang berlaku di 

ma’had. Temuan ini sejalan dengan konsep budaya yang menyatakan bahwa budaya kolektif 

dibangun melalui rutinitas, nilai, dan pola aktivitas yang dilakukan secara berulang dan terstruktur 

(Tubbs dan Moss,1996). Ketika seseorang memasuki lingkungan budaya baru, proses adaptasi tidak 

hanya melibatkan penyesuaian perilaku, tetapi juga internalisasi nilai dan ritme sosial yang berlaku 

dalam komunitas tersebut. Dengan demikian, tantangan yang dialami mahasiswa bukan semata 

persoalan beban aktivitas, tetapi juga proses internalisasi sistem nilai di balik rutinitas ma’had. 

  Tema ketiga mengenai strategi adaptasi yang digunakan mahasiswa menunjukkan bahwa 

proses adaptasi berlangsung melalui strategi penerimaan (acceptance), pembiasaan (habituation), dan 

dukungan sosial (peer support). Temuan ini selaras dengan teori dukungan sosial yang menyatakan 

bahwa keberadaan hubungan interpersonal yang suportif dapat membantu individu mengurangi 

tekanan psikososial dan meningkatkan kemampuan menghadapi lingkungan baru (Cohen & Wills, 

1985). Selain itu, strategi ini juga mendukung Self-Regulation Theory oleh Zimmerman (2002), yang 

menjelaskan bahwa adaptasi terjadi ketika individu mampu memonitor perilaku, menyesuaikan ritme 

aktivitas, serta mengembangkan strategi untuk mengelola energi dan waktu sesuai tuntutan. Dengan 

demikian, keberhasilan adaptasi mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh struktur ma’had, tetapi juga 

oleh kemampuan mereka membangun mekanisme regulasi diri yang stabil. 

  Tema keempat mengenai dampak adaptasi terhadap prestasi akademik dan kesejahteraan 

mahasiswa menunjukkan adanya pola perubahan dari hambatan awal menuju kondisi lebih stabil 

setelah mahasiswa menemukan ritme adaptasi yang sesuai. Pada fase awal, partisipan melaporkan 

penurunan motivasi belajar dan fokus akademik akibat padatnya kegiatan dan kurangnya waktu 

istirahat. Namun, setelah menemukan strategi adaptasi, performa akademik dan kondisi psikologis 

mulai membaik. Temuan ini mendukung pernyataan Baker & Siryk bahwa adaptasi akademik tidak 

dapat dipisahkan dari adaptasi sosial dan emosional; ketika keseimbangan mulai terbentuk, fungsi 

akademik juga mengalami perbaikan. 

  Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan adaptasi mahasiswa di 

ma’had bergantung pada tiga faktor utama, yaitu fleksibilitas personal, dukungan sosial, dan struktur 

budaya yang memungkinkan ruang penyesuaian bertahap. Dalam konteks ini, ma’had bukan hanya 

lingkungan pendidikan religius, tetapi juga ruang sosial-kultural yang mempengaruhi identitas, 

rutinitas, dan keseharian mahasiswa. Dengan demikian, kemampuan mahasiswa untuk memahami, 

menerima, dan menyesuaikan diri merupakan indikator keberhasilan implementasi sistem ma’had 

sebagai model pendidikan yang memadukan aspek spiritual, sosial, dan akademik. 
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Conclusion 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa proses 

penyesuaian diri mahasiswa Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Fatah merupakan proses bertahap yang 

melibatkan aspek emosional, sosial, akademik, dan kultural. Pengalaman awal mahasiswa di 

lingkungan ma’had menunjukkan adanya dinamika psikologis berupa rasa senang dan antusias yang 

bersamaan dengan rasa bingung, canggung, dan kaget terhadap budaya dan aturan yang berlaku. 

Kondisi tersebut mencerminkan fase awal adaptasi sebagaimana dijelaskan dalam model penyesuaian 

mahasiswa oleh Baker dan Siryk (1984), dimana individu memasuki lingkungan baru dengan 

pengalaman ambivalen sebelum menemukan pola penyesuaian yang stabil. 

  Faktor yang paling memengaruhi proses adaptasi mahasiswa adalah struktur budaya ma’had 

yang padat dan terjadwal ketat. Rutinitas kegiatan religius, akademik, dan kedisiplinan menunjukkan 

adanya sistem budaya kolektif yang kuat sebagaimana dijelaskan Tubbs & Moss (1996). Dalam 

konteks tersebut, mahasiswa perlu menyesuaikan pola hidup, kebiasaan, dan ritme aktivitas agar 

selaras dengan tuntutan lingkungan. Tantangan ini semakin kompleks karena mahasiswa dituntut 

untuk menyeimbangkan aktivitas ma’had dengan kebutuhan akademik kampus. 

  Meski demikian, strategi adaptasi yang muncul seperti penerimaan, pembiasaan, serta 

dukungan sosial dari teman sebaya menjadi faktor penting yang memperkuat proses adaptasi. Strategi 

ini sejalan dengan konsep regulasi diri dan teori dukungan sosial, dimana mahasiswa berusaha 

mengelola waktu, energi, dan tuntutan lingkungan secara bertahap hingga menemukan ritme yang 

stabil. Pada akhirnya, adaptasi yang berhasil berdampak positif terhadap keseimbangan antara 

kewajiban perkuliahan dan rutinitas ma’had, serta membantu mahasiswa membangun identitas dan 

kemandirian dalam lingkungan berbasis nilai religius. 
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